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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja, untuk menganalisis
dan mendeskripsikan pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai, untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi Prov. Jawa Tengah. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif dengan
uji instrumen, uji validitas, uji reliabilitas, uji determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Kepuasan memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai. Kepuasan memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kinerja Pegawai, Kepuasan Kerja

ABSTRACT

This study will look at and write about these things: how the work environment and pay
affect job satisfaction; how the work environment and pay affect employee performance; and
how job satisfaction affects employee performance. People who work for the Department of
Manpower and Transmigration in the province of Central Java are part of the sample in this
study. In this method, descriptive analysis is used with instruments that are tested for validity,
reliability, and hypotheses that are tested. There is a link between job satisfaction and the way
people work. This study shows that this is true. People who get paid are happier at work.
Because of the way people work, their performance can be affected by the way they work.
Compensation has an effect on how well employees work. Employees who are happy at work
do a better job. Satisfaction acts as a buffer between the work environment and how well
employees do their jobs. Satisfaction acts as a buffer between the effects of pay and the
performance of employees.

Keywords: Work Environment, Compensation, Employee Performance And Job Satisfaction
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I. PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia pada era globalisasi saat ini memegang peran penting
bagi tercapainya tujuan dalam suatu organisasi. Keberadaan sumber daya manusia dalam
organisasi apabila dikelola dengan baik dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi
(Abdullah, 2017). Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh kinerja karyawan di perusahaan atau organisasi.

Kinerja merupakan pencapaian dari hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar yang
berlaku pada masing-masing organisasi. Performa kinerja pegawai yang bagus akan
berbanding lurus dengan hasil maksimal dalam perkembangan instansi. Sebaliknya, kinerja
yang buruk akan berdampak buruk pula pada instansi. Kinerja juga dapat dipengaruhi oleh
kepuasan, dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021) memperoleh
hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Selain kepuasan, Yuliawan & Nurrohman (2021) menjelaskan dalam hasil
penelitiannya bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, hasil tersebut bertolak belakang dengan hasil dari (Prasetyo & Triastity, 2017)
dimana lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan
lingkungan kerja yang lebih baik tidak akan berdampak signifikan terhadap peningkatan
Kinerja pegawai.

Lingkungan merupakan segala sesuatu diluar organisasi yang terdiri dari beberapa
variabel yang dapat mempengaruhi aktivitas organisasi (Sahlan et al., 2015).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kompensasi (Bratama & Erianjoni,
2020) sedangkan berdasarkan hasil dari Nurmawati et al., (2017) kompensasi berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan. Artinya walaupun kompensasi merupakan hal yang
penting, namun dalam penelitian ini kompensasi yang tinggi kurang memberkan
konstribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap kinerja pegawai di
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah, didapatkan informasi bahwa
kompensasi yang diberikan kepada pegawai masih belum optimal. Hal ini juga didukung
dengan lingkungan kerja yang masih belum sesuai dengan harapan pegawai. Dengan
adanya hal tersebut maka akan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam menjalankan
tanggung jawabnya di Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah.

Adapun fenomena masalah tersebut tentu juga akan memberikan pengaruh terhadap
hasil kinerja pegawai dalam melakukan pelayanan. Selain itu terdapat beberapa
kesenjangan dari hasil penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan lingkungan dan
kompensasi terhadap kinerja yang dimediasi oleh kepuasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja. Untuk
menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

1. Kinerja
Kinerja oleh Mangkunegara dijelaskan sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Suhardi, 2019).
Kinerja adalah suatu periode dan ukuran tertentu oleh seseorang atau sekelompok
kegiatan yang dilakukan dan dihasilkan dalam suatu produk atau jasa (Octafian &
Nugraheni, 2020).

2. Kepuasan
Handoko dalam Sahlan et al., (2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja
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mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja ini nampak
dalam sikap positif karyawan terhadap pekerajaan dan segala sesauatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya. Robbins et al. (Alif, 2015) mendefinisikan kepuasan kerja dengan
singkat yaitu sikap umum individu terhadap pekerjaannya.

3. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja sebagai lingkungan dimana para karyawan dapat melaksanakan
tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. Ratnasari et al., (2020)

4. Kompensasi
Pengertian kompensasi menurut Sebastian & Andani, (2020) adalah segala sesuatu
yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa atas upaya-upaya yang telah diberikan
kepada perusahaan. Menurut Nurcahyani & Adnyani (2016) kompensasi meliputi
bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat
pegawai dan insentif untuk memotivasi pegawai agar bekerja keras untuk mencapai
produktivitas yang semakin tinggi.

5. Model Penelitian
Model dalam penelitian ini adalah secara grafis dan matematis, yang dijelaskan
sebagai berikut :

L INGKUNGAN KERJA Ha

v

H1
Xl KEPUASAN KINERJA
KERJA - PEGAWAI
KOMPENSASI
Y1 Y2
X2 Iy

H5

Gambar 1. Paradigma Model Penelitian

6. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan

H2: Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja

H4 : Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja

H5 : Kepuasan berpengaruh positif terhadap Kinerja

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Prov. Jawa Tengah dengan teknik pengambilan sampel adalah
menggunakan teknik sensus, teknik ini akan mengambil seluruh populasi untuk
dijadikan sebagai responden (Alif, 2015).
Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Prov. Jawa Tengah yang berjumlah 124 orang.
2. Teknik analisis data
Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, regresi, koefisien determinasi
dan pengujian hipotesis yang akan dibantu dengan program SPSS 25.
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I1l. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut :

a.

b.

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel lingkungan kerja memiliki nilai
KMO (0,804) > 0,50 dan nilai factor loading > 0,40, dengan demikian instrumen valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel kompensasi memiliki nilai KMO
(0,847) > 0,50 dan nilai factor loading > 0,40, dengan demikian instrumen valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel kepuasan memiliki nilai KMO
(0,847) > 0,50 dan nilai factor loading > 0,40, dengan demikian instrumen valid.

. Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel kinerja memiliki nilai KMO

(0,820) > 0,50 dan nilai factor loading > 0,40, dengan demikian instrumen valid
Dari hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel dinyatakan reliabel

karena memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,70.

1.

Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika
variabel independen berubah. Hasil tes adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Model 1 dan 2

Uji Model Ujit
Model Regresi Adj R F . . Keterangan
Square Hitung Sig. p Sig

Model 1 :

Y1=a+0,280xL +0,222x2+ el 0.247 21,190 0,000

Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 0280 0.007 Hi diterima,
Kepuasan ' ' positif
Kompensasi  berpengaruh  positif terhadap H2 diterima,
Kepuasan 0,222 0,000 positif

Model II :

Y2 =a+0,515x1 + 0,177x2+ 0,370Y 1+e2 0,713 102,983 0,000

Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Hs diterima,
Kinerja 0,515 0,000 positif
Kompensasi  berpengaruh  positif terhadap 0177 0.000 Ha diterima,
Kinerja ' ' positif

Kepuasan berpengaruh positif terhadap Kinerja 0,370 0,000 Egsitif diterima

Analisis ini digunakan untuk mencari persamaan regresi atau pengaruh antara

lingkungan kerja (X1), kompensasi (X2), kepuasan (Y1) dan kinerja (Y?2).

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda untuk model yang pertama
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y1=a+0,280x1 + 0,222x2+ el

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

a. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,280 (bernilai positif), hal
ini mengandung arti bahwa variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang
positif terhadap Kepuasan. Semakin sesuai antara lingkungan kerja dengan kondisi
nyata, maka semakin meningkat kepuasan pegawai.

b. Koefisien regresi variabel kompensasi (X2) sebesar 0,222 (bernilai positif), hal ini
mengandung arti bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap
Kepuasan. Semakin diperhatikan dengan baik kompensasi, maka akan berdampak
baik pula pada tingkat kepuasan pegawai.

Untuk model yang kedua, diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y2 =a+0,515x1 + 0,177x2+ 0,370Y 1+e2

Dari persamaan diatas, dapat dijelaskan bahwa :

a. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,515 (bernilai positif), hal
ini mengandung arti bahwa variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang
positif terhadap Kinerja. Semakin sesuai antara lingkungan kerja dengan kondisi
nyata, maka semakin meningkat kepuasan pegawai, sehingga hal ini akan
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berdampak pula pada kinerja.

b. Koefisien regresi variabel kompensasi (X2) sebesar 0,177 (bernilai positif), hal ini
mengandung arti bahwa variabel kompensasi mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kinerja. Semakin diperhatikannya kompensasi, maka semakin
berpengaruh terhadap kinerja.

Koefisien regresi variabel kepuasan (Y1) sebesar 0,370 (bernilai positif), hal ini
mengandung arti bahwa variabel kepuasan mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kinerja. Semakin tinggi nilai kepuasan yang dirasakan, maka semakin berpengaruh
terhadap Kinerja.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y1)

Berdasrkan hasil penelitian, lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan
pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah. Diperoleh
koefisien regresi variabel lingkungan kerja dengan nilai nilai signifikansi hitung 0,007
< 0,1. Hal ini berarti hipotesis pertama diterima, lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa
Tengah.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh (Pioh & Tawas, 2016)
dimana lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pegawai.

2. Pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y1)

Berdasarkan hasil penelitian, kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan
pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah. Diperoleh
koefisien regresi variabel lingkungan kerja dengan nilai signifikansi hitung 0,000 < 0,1.
Hal ini berarti hipotesis kedua diterima, kompensasi berpengaruh positif terhadap
kepuasan pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utama (2012) dimana
kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y2)

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah. Diperoleh
koefisien regresi variabel lingkungan kerja dengan nilai signifikansi hitung 0,000 < 0,1.
Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima, bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabawi (2019) dimana
lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

4. Pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y2)

Berdasrkan hasil penelitian, lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah. Diperoleh
koefisien regresi variabel lingkungan kerja dengan nilai signifikansi hitung 0,000 < 0,1.
Hal ini berarti hipotesis keempat diterima, bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Utama (2012) dimana
kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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5. Pengaruh Kepuasan Kerja (Y1) terhadap Kinerja Pegawai (Y2)

Hasil penelitian memberikan nilai koefisien regresi variabel kepuasan pegawai
memiliki nilai signifikansi hitung 0,000 < 0,1. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
positif variabel kepuasan terhadap kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah.

Hasil tersebut memperkuat penelitian dari Prasetyo & Triastity (2017) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara kepuasan pegawai dengan kinerja, ddan
ditemukan bahwa ada indikasi sekamin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh
pegawai maka hal ini dapat meningkatkan Kkinerja pegawai itu sendiri. Kemudian
penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Dhania & Susanti (2019) yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan pegawai terhadap kinerja.
Artinya semakin tinggi kepuasan maka kinerja pegawai akan meningkat.

. Kepuasan Kerja (Y1) Memediasi Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja

Pegawai (Y2)

Setelah dilakukan analisis melalui uji sobel untuk mengetahui pengaruh kepuasan
dalam memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah, diperoleh nilai Z value (4,2221) yang lebih besar
dari 1,96, nilai p value (0,0000) < 0,1 maka kepuasan memediasi pengaruh lingkungan
kerja terhadap Kkinerja.

Hasil ini sesuai dengan hasil dari (Purnama, 2017) dimana dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja mampu meningkatkan kinerja dengan dukungan
kepuasan kerja.

. Kepuasan Kerja (Y1) Memediasi Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai

(Y2)

Setelah dilakukan analisis melalui uji sobel untuk mengetahui pengaruh kepuasan
dalam memediasi kompensasi terhadap kinerja Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Provinsi Jawa Tengah, diperoleh nilai Z value (4,4033) yang lebih besar dari 1,96, nilai
p value (0,0000) < 0,1 maka kepuasan memediasi pengaruh kompensasi terhadap
kinerja. Hal ini berarti kompensasi yang terbentuk memang mempunyai pengaruh
terhadap kinerja pegawai secara langsung, akan tetapi pengaruh tersebut akan lebih baik
jika secara tidak langsung atau menggunakan variabel mediasi.

Hasil ini sesuai dengan hasil dari (Sajudinnoor, 2014) bahwa kepuasan memediasi
kompensasi terhadap kinerja secara signifikan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan hasil pembahasan ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sesuali

dengan tujuan pada penelitian ini:

@meoooTw

Terdapat pengaruh yang positif variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.
Terdapat pengaruh yang positif variabel kompensasi terhadap kepuasan kepuasan kerja.
Terdapat pengaruh yang positif variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
Terdapat pengaruh yang positif variabel kompensasi terhadap kinerja pegawai.
Terdapat pengaruh yang positif variabel kepuasan terhadap kinerja pegawai.

Kepuasan memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
Kepuasan memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai.
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